SKRIPSI

PENGARUH POSISI TELUR BURUNG PUYUH (Coturnix-
coturnix japonica) DI DALAM RAK INKUBATOR TERHADAP
DAYA TETAS PADA MESIN TETAS OTOMATIS DENGAN
PEMBALIK TIPE ROLL

THE EFFECT OF POSITION OF QUAIL EGGS (Coturnix-coturnix japonica)
IN THE INCUBATOR RACK ON HATCHING POWER IN AUTOMATIC
HATCHING MACHINES WITH ROLL TYPE REVERSING

G
LMU AL a7 pEncABD A

Sugeng Witanto
05021381722077

PROGRAM STUDI TEKNIK PERTANIAN
JURUSAN TEKNOLOGI PERTANIAN
FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
2021



SUMMARY

SUGENG WITANTO. The effect of position of quail eggs (Coturnix-coturnix
japonica) in the incubator rack on hatching power in automatic hatching machines
with roll type reversing (Supervised by ENDO ARGO KUNCORO and
HERSYAMSI).

This study aims to determine the influence of quail egg position (Coturnix-
coturnix japonica) inside the incubator rack on hatching power on automatic
hatching machine with roll type reverse. This research was conducted from March
2021 to June 2021 in The Laboratory of Machinery and Workshop, Department of
Agricultural Technology, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. The
research was conducted by descriptive method with the presentation of data in the
form of graphs and tables related to hatching power, fertility, temperature, humidity
and egg water needs in automatic egg hatching machines with roll type reversing.
The results of this study showed that the temperature and humidity of the
environment did not affect the hatchability of quail eggs. For the average hatching
power value obtained in this study 80-100%, for the highest fertility value that is in
the 1st experiment with a value of 97.78%, for the average temperature of the
incubator machine in the test was at 37.2-37.6°C and for the average humidity of
the incubator machine in hatching is at a humidity of 63-71%. The average water
requirement used per day is about 0.047-0.057 L/day. Position arranged in racks
with division of 9 Shelves are very effective and efficient because it produces high
hatching power as well as an influential reversal process in the hatching process
with reversal every 8 hours and perform egg cutting on the 4th and 11th day to see
fertile eggs and infertile eggs.
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RINGKASAN

SUGENG WITANTO. Pengaruh Posisi Telur Burung Puyuh (Coturnix-coturnix
japonica) di dalam rak inkubator terhadap daya tetas pada mesin tetas otomatis
dengan pembalik tipe roll (Dibimbing oleh ENDO ARGO KUNCORO dan
HERSYAMSI).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh posisi telur burung
puyuh (Coturnix-coturnix japonica) di dalam rak inkubator terhadap daya tetas
pada mesin tetas otomatis dengan pembalik tipe roll . Penelitian ini telah
dilaksanakan pada bulan Maret 2021 sampai dengan bulan Juni 2021 di
Laboratorium Mesin dan Perbengkelan, Jurusan Teknologi Pertanian, Fakultas
Pertanian, Universitas Sriwijaya. Penelitian dilaksanakan dengan metode deskriptif
dengan penyajian data berupa grafik dan tabel yang berkaitan terhadap daya tetas,
Fertilitas, suhu, kelembaban dan kebutuhan air telur pada mesin penetas telur
otomatis dengan pembalik tipe roll.. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa suhu
dan kelembaban lingkungan tidak mempengaruhi daya tetas dari telur burung
puyuh. Untuk nilai daya tetas rata-rata yang didapatkan pada penelitian ini 80-
100%, untuk nilai fertilitas tertinggi yaitu pada percobaan ke-1 dengan nilai
97.78%, untuk rata-rata suhu mesin inkubator dalam penetesan berada pada suhu
37.2-37.6°C dan untuk rata-rata kelembaban mesin inkubator dalam penetasan
berada pada kelembaban 63-71%. Kebutuhan air rata-rata yang digunakan per hari
sekitar 0.047-0.057 L/hari. Posisi yang diatur dalam rak dengan pembagian 9 rak
sangat efektif dan efisien karena menghasilkan daya tetas yang tinggi serta proses
pembalikan berpengaruh dalam proses penetasan dengan pembalikan setiap 8 jam
sekali dan melakukan peneropongan telur pada hari ke-4 dan hari ke-11 untuk
melihat telur fertil dan telur infertil.

Kata Kunci : Daya Tetas, Fertilitas, Kebutuhan Air, Posisi Telur
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BAB 1

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pangan merupakan kebutuhan pokok manusia, Melihat hal tersebut tentu
menjadikan hal ini sangat penting bagi manusia. Salah satu jenis pangan yang cukup
diminati untuk dikonsumsi adalah telur, khususnya telur puyuh (Riski,2018). Puyuh
merupakan salah satu jenis ternak unggas yang telah mengalami domestikasi.
Puyuh terdiri dari beberapa jenis diantaranya adalah Puyuh Japonica (Coturnix
coturnix japonica). Jenis puyuh ini yang paling popular diternakkan oleh
masyarakat sebagai penghasil telur dan daging (Subekti,2013). Beberapa
keunggulan yang dimiliki oleh burung puyuh adalah siklus hidupnya relatif pendek,
pertumbuhan dan perkembangannya cepat, membutuhkan tempat yang relatif
sedikit dan efisiensi tenaga kerja, lama penetasan telur puyuh adalah sekitar 16-18
hari. (Suderka, 2017)

Penetasan merupakan proses perkembangan embrio didalam telur sampai
menetas. Penetasan telur puyuh dapat dilakukan secara alami atau buatan.
Penetasan buatan lebih praktis dan efisien dibandingkan penetasan alami, dengan
kapasitasnya yang lebih besar. Penetasan dengan mesin tetas juga dapat juga akan
meningkatkan skala produksi dan daya tetas telur karena aspek lingkungan yang
dibutuhkan dalam proses penetasan seperti suhu dan kelembaban dapat diatur
secara tepat. Hal ini dapat dilihat pada industri penetasan telur ayam ras (hacthery)
yang tingkat keberhasilan penetasan dapat mencapai diatas 90%. (Hasanuddin,
2017). Faktor yang mempengaruhi daya tetas meliputi suhu, kelembaban, sirkulasi
udara dalam inkubator, pemutaran telur, faktor eksternal dari penetasan adalah
terjadi perubahan tegangan listrik dan pemadaman listrik (Dedi, 2018).

Teknologi yang dapat mendukung perkembangan populasi puyuh adalah mesin
tetas. Mesin tetas pada prinsipnya mengikuti pola eram alami mengikuti sifat-sifat
alamiah induk yang mengerami telur, yaitu membalik telur yang dierami,
menyesuaikan suhu dan kelembaban yang sesuai untuk perkembangan embrio.
Pengaturan suhu dan kelembaban yang tepat pada periode inkubasi sesuai dengan
kebutuhan perkembangan embrio dapat menghasilkan hasil tetasan dengan

produktivitas dan pertumbuhan yang baik. Suhu inkubasi atau suhu spesifik embrio
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merupakan faktor paling penting yang akan mempengaruhi hasil tetasan, Suhu
inkubasi adalah faktor yang paling penting untuk perkembangan embrio dan daya
tetas. (Neonnub, 2019)

Pada umumnya pemutaran telur dilakukan dua kali perhari dengan posisi telur
miring (ujung tumpul berada diatas atau letak kantung udara dan ujung tajam berada
dibawah) namun belum pernah dilakukan penelitian dimana ketepatan posisi
(derajat) kemiringan suatu telur. (Eoudia, 2019). Pemutaran telur sedikitnya adalah
3 kali sampai 8 kali 24 jam sudah lebih dari baik untuk mencegah embrio telur
melekat pada selaput membran bagian dalam telur, mesin diatur 8 kali perputaran
motor dalam sehari semalam. Perputaran selama 13 detik cukup pelan dalam
perputaran rak telur sehingga telur akan aman. (Maghfiroh, 2018)

Mesin penetas yang sekarang banyak digunakan oleh para peternak unggas,
biasanya menggunakan mesin penetas yang masih melakukan pengaturan suhu dan
kelembapan untuk setiap jenis telur unggas (Wirajaya, 2020). Oleh karena itu
diperlukan penelitian lanjutan untuk melihat dari posisi pada telur burung puyuh di
dalam rak apakah berpengaruh terhadap penetasan pada mesin tetas otomatis

dengan pembalik tipe roll.

1.2 Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui daya tetas telur burung puyuh di
dalam rak terhadap kinerja penetasan mesin tetas otomatis dengan pembalik tipe

roll.
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